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ABSTRACT

According to the Indonesian dictionary, the word education comes from the word 'didik’
and gets the affix 'pe' and the suffix 'an, so this word has a process, method, or act of
educating. In language, education is the process of changing the attitudes and behavior of
a person or group of people to mature humans through teaching and training efforts.
Education is a conscious effort to prepare students through guidance, teaching, or training
activities for their role in the future (UUR.I No. 2 of 1989, Chapter I, Article | in Oemar
Hamalik, 2013). The current 21st century is centered on the development of the Industrial
Revolution Era 4.0 which prioritizes knowledge and skills. Where the field of education has
amajor influence on the development of this revolutionary era. The use of ICT for teachers
is the main key to improving the quality of education. In this context, ICT can be used as a
medium of learning, professional development of teachers, and development of learning
management systems and learning resources. This study aims to measure and determine
the success of ICT-based science learning in the 21st century. The method used is the SLR

(Systematic Literature Review) method. The results of this study indicate that the
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development of information and communication technology (ICT) has had an influence on
the world of education, especially in the learning process. Learning activities need to be
managed interestingly and interactively, then added with the ability to integrate ICT in its
implementation, compose and create learning models

Keywords : Education, 21st century, ICT-based science learning

ABSTRAK

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata 'didik' dan mendapat
imbuhan 'pe' dan akhiran 'an', maka kata ini memiliki proses atau cara atau perbuatan
mendidik. Secara bahasa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya
pengajaran dan pelatihan.Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang (UUR.I No. 2 Tahun 1989, Bab I, Pasal | dalam Oemar Hamalik, 2013).Abad 21
saat ini berpusat pada perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 yang mengedepankan
pengetahuan dan keterampilan. Dimana bidang pendidikan berpengaruh besar terhadap
perkembangan era revoluisi ini.Pemanfaatan ICT bagi guru adalah kunci utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.Dalam konteks ini ICT dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajar an, pengembangan profesional guru, dan pengembangan sistem
pengelolaan belajar dan sumber belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan
mengetahui keberhasilan pembelajaran IPA berbasis ICT pada Abad 21 ini.Adapun metode
yang digunakan adalah metode SLR (Systematic Literature Review).Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan Perkembangan teknologi informasi dan  komunikasi
(ICT) telah memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran perlu dikelola dengan menarik dan interaktif
kemudian ditambah dengan kemampuan mengintegrasikan ICT dalam pelaksanaannya,
menyusun dan membuat model pembelajarannya

Kata Kunci : Pedidikan, Abad 21, pembelajaran IPA berbasis ICT

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang (UUR.I No. 2 Tahun 1989, Bab I, Pasal I dalam Oemar Hamalik,
2013).Pendidikan dilakukan manusia (siswa) melalui proses berpikir,mengamati

dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.Manusia (siswa) bisa mendapatkan

pendidikan melalui pendidikan secara formal maupun nonformal. Dalam
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pendidikan di Indonesia ada 18 nilai karakter dikembangkan menurut kemendiknas.
Delapan belas nilai yang perlu diintegrasikan dalam pendidikan yaitu: religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersa
habat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial
dan tanggung tawab (Umi R: 2011).

Abad 21 saat ini berpusat pada perkembangan Era Revolusi Industri 4.0
yang mengedepankan pengetahuan dan keterampilan. Dimana dalam bidang
pendidikan berpengaruh besar. Peningkatan kualitas SDM melalui jalur pendidikan
mulai dari pendidikan dasar dan menengah hingga ke perguruan tinggi adalah kunci
untuk mampu mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0 (Lase 2019: 29).
Pembelajaran abad ke-21 ini menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerjasama,
pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan
karakter. Terampil dalam memecahkan masalah berarti mampu mengatasi masalah
yang sedang dihadapinya, dalam proses belajar-mengajar apabila peserta didik yang
dapat memecahkan masalah tersebut berarti peserta didik tersebut dapat berpikir
Kritis.

Secara umum, IPA diajarkan di sekolah, sehingga peserta didik dapat
memahami sepenuhnya konsep dan menerapkannya untuk memecahkan suatu
permasalahan. Pada saat yang sama melatih peserta didik untuk menghargai
kekuatan tuhan dan penciptaan. Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran IPA,
para guru diharapkan memilih metode dan pendekatan yang tepat dalam
mengoptimalkan keterlibatan peserta didik di dalam kelas untuk meningkatkan
proses pembelajaran yang lebih bermakna (Syafii & Yasin, 2013).

Salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna adalah
dengan menerapkan keterampilan saintifik. Menurut Fauziah (2013) keterampilan
saintifik mengajak peserta didik langsung dalam menginferensi masalah yang ada
dalam bentuk rumusan masalah dan hipotesis, rasa peduli terhadap lingkungan, rasa
ingin tahu dan gemar membaca. Harapan pembelajaran IPA di sekolah yaitu
diterapkan dengan mengembangkan keterampilan saintifik, peserta didik terbiasa
menerapkan keterampilan saintifik dalam memecahkan masalah baik di dalam
maupun di luar sekolah. Dengan terbiasa melaksanakan keterampilan saintifik,
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prestasi dan motivasi belajar peserta didik meningkat. Dapat mengubah pandangan
peserta didik yang semula beranggapan bahwa IPA itu susah, banyak hitungan,
banyak menghapal dan membosankan berubah menjadi IPA itu mudah dan
menyenangkan. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan diperoleh hasil bahwa
keterampilan saintifik memang sudah dijalankan, namun belum sepenuhnya
berjalan sesuai dengan harapan. Begitu juga dengan prestasi belajar peserta didik
masih tergolong rendah.

Dimana semuanya itu akan saling berkaitan satu sama lain. Abad 21 juga
ditandai dengan banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat
diakses kapan saja; (2) komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang
menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan
dari mana saja dan kemana saja (Litbang Kemdikbud, 2013). Sistem Pendidikan
membutuhkan Gerakan baru untuk merespon era revolusi industri 4.0. Salah satu
Gerakan yang dirancang oleh pemerintah adalah Gerakan literasi baru sebagai
penguat bahkan menggeser Gerakan literasi lama. Gerakan literasi baru yang
dimaksudkan terfokus pada tiga literasi utama yaitu 1) Literasi digital, 2) Literasi
teknologi, dan 3) Literasi manusia (Aoun,2018).

Eksis tensi dalam aspek pendidikan akan menentukan keberhasilan
kehidupan manu sia yang penuh tantangan dan persaingan. Proses pendidikan
seharusnya mampu membentuk manusia yang melek terhadap Sains dan Teknologi
secara utuh. Pendidikan Sains memiliki peran penting dalam menyiapkan siswa
untuk memasuki dunia kehidupannya. Dengan dasar ini, pendidikan Sains memiliki
potensi besar dan peranan strategis dalam menyiapkan SDM berkualitas untuk
menghadapi era globalisasi. Potensi baik ini dapat diwujudkan jika pendidikan

Sains mampu melahirkan siswa yang terampil dalam bidangnya dan mampu
menumbuhkan keterampilan berpikir seca ra logis, keterampilan berpikir kreatif,
keterampilan memecahkan masalah, mene rapkan sikap kritis, menguasai
teknologi, dan mampu beradaptasi terhadap perubah an dan perkembangan zaman.

ICT terdiri atas teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Rusman &
Riyana (2011) menjelaskan bahwa teknologi informasi merupakan segala yang

berkaitan dengan proses, penggunaan alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan
informasi. Teknologi komunikasi sebagai penggunaan alat bantu untuk memproses
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dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke perangkat yang lain. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ICT merupakan barang elektronik yang
menjadi sarana untuk menangkap, memproses, menyimpan, mengkomunikasikan
informasi dari perangkat satu ke perangkat yang lainnya. ICT telah diterapkan
dalam proses pembelajaran. Secara umum ada tiga fungsi utama ICT dalam
kegiatan pembelajaran. ICT telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Secara
umum ada tiga fungsi utama ICT dalam kegiatan pembe lajaran.

Pertama, teknologi berfungsi sebagai alat dalam pembelajaran. ICT dapat
digunakan sebagai alat bagi siswa untuk membantu proses pembelajaran. Kedua,
teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan. Teknologi dapat dipandang sebagai
bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh siswa. Ketiga, teknologi
berfungsi sebagai bahan dan alat bantu untuk pembelajaran. Teknologi dapat
dimaknai sebagai bahan pembelajar an dan sebagai alat bantu untuk menguasai
sebuah kompetensi berbantuan komputer (Ceppy R :2008). Pemanfaatan ICT bagi
guru adalah kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan.Dalam konteks
ini ICT dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajar an, pengembangan
profesional guru, dan pengembangan sistem pengelolaan belajar dan sumber
belajar. Kekuatan perubahan dalam kurikulum, yang meliputi perubah an tujuan
dan isi, aktivitas belajar, latihan dan penilaian, hasil akhir belajar, serta nilai tambah
yang positif. Kekuatan ICT telah mendorong terjadinya perubahan dalam
pembelajaran. Pemanfaatan ICT pada pembelajaran memberikan banyak
keuntungan, baik bagi siswa, guru, maupun pengelola pendidikan. ICT dapat
memfasilitasi model pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga mereka
dapat lebih aktif dan kreatif (Budi M: 2007). ICT sebagai suatu media dalam
pendidikan juga mempunyai sebuah kecenderungan yang mampu mendorong minat
peserta didik dan juga memberi manfaat yang banyak terhadap proses
pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas
mempunyai beberapa kelebihan, seperti kerja peserta didik menjadi lebih cepat dan
mudah serta menyenangkan karena adanya interaksi antara peserta didik dengan
gambar, suara, warna-warna, video dan sesuatu yang instan. Situasi dan kondisi

seperti ini pada dasarnya merupakan faktor vital dan esensial untuk mencapai

305



PROSIDING SEMINAR NASIONAL VII BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNY A 2022

efektivitas belajar. Dalam hal ini teknologi mampu membangkitkan emosi positif
dalam proses belajar.

Penggunaan media pembelajaran berorientasi pada kemajuan teknologi
informasi di era sekarang yang menjadi suatu keharusan. Walaupun dalam
perancangan media pembelajaran tersebut di perlukan keahlian khusus, namun
bukan berarti untuk dihindari maupun ditinggalkan. Media pembelajaran berbasis
Information Communication and Technology (ICT) yang dapat di kembangkan
dapat berupa animasi, smart phone, internet atau intranet, dan CD Room/ Flash disk
dimana komponen utama yang digunakan meliputi Learning Management System
(LMS) dan Learning Content (LC).

Proses belajar mengajar (PBM) seringkali dihadapkan pada materi yang
abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari, sehingga materi ini menjadi
sulit diajarkan guru dan sulit dipahami siswa. Berbagai materi yang berkaitan
dengan sejarah masa lalu akan lebih konkrit dan mudah dipahami apabila
disampaikan oleh guru dengan gambar-gambar foto, film dokumenter, atau
animasi.Visualisasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengkonkritkan sesuatu yang abstrak menjadi media pembelajaran berbasis IT.
Media pembelajaran berbasis ICT yaitu media pembelajaran yang terdiri dari
perangkat keras dan lunak serta segala kegiatan yang berhubungan dengan
pengolahan data baik manipulasi, pengambilan, pengumpulan (akuisisi),
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi/data dengan
menggunakan komputer dan telekomunikasi.

Macam-macam media pembelajaran berbasis IT tersebut diantaranya:
Media pembelajaran IPA Biologi yang telah diterapkan di SMP . Fungsi Media
tersebut dalam media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam media
pembelajaran, sarana/tempat belajar, sebagai sumber belajar, dan sebagai sarana
peningkatan profesionalisme.Terdapat banyak model Pengembangan media
berbasis ICT yang dapat dipilih. Diperlukan niat dan kesungguhan agar dapat
mengembangkan media pembelajaran ini dengan maksimal.

Biologi sebagai ilmu bukan hanya kumpulan istilah latin dan nama ilmiah
yang harus dihapal, melainkan suatu ilmu yang dapat memberikan sumbangan yang
sangat besar terhadap proses membangun pengetahuan melalui penginderaan,
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adaptasi dan abstraksi. Artinya dipikirkan bagaimana proses membangun
pengetahuan dan kesadaran bagaimana pengetahuan diperoleh, hal tersebut sangat
relevan dengan pradigma konstruktivistik. Pengintegrasi ICT dalam pembelajaran
menjadi sebuah kekuatan baru yang memberikan kemudahan dalam pembelajaran.
Sejumlah materi-materi pembelajaran, media dan sumber-sumber belajar lainnya
dapat dengan mudah dikelola dan dimanfaatkan pada saat diperlukan, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif, praktis dan efisien. Manfaat maksimal
teknologi dalam pembelajaran adalah ketika ia memberi daya dan membantu

mengonstruksi pemikiran dan pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode SLR (Systematic
Literature Review). Metode ini penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi,
mengkaji, mengevaluasi dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia. Dengan
metode ini peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara
sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah atau protokol
yang telah ditetapkan. (Triandini, 2019).

Adapun tahapan-tahapan dari penelitian berikut adalah dengan menggunakan
artikel jurnal terakreditasi yang diperoleh melalui google dan google cendekia yang
berkaitan dengan Pembelajaran Biologi/IPA di SMP berbasis ICT dengan
keterampilan abad 21. Jurnal-jurnal yang sudah diperoleh kemudian dianalisis
bersama dan dirangkum yang kemudian dikumpulkan menjadi satu pembahasan.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dimana semua artikel

yang diperoleh akan dilampirkan pada laporan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengintegrasian suatu bidang ilmu dengan bidang ilmu lain lain sains, nilai
karakter, dan keterampilan ICT penting dalam dalam pembelajaran. Secara umum
ada dua hasil pembahasan dalam tulisan ini. Pertama, cara integrasi antara bidang
dalam Sains, integrasi nilai karakter, dan integrasi keterampilan ICT. Kedua, desain
utama dari produk perangkat pembelajar an berbasis ICT dengan mengintegrasikan

nilai karakter.

307



PROSIDING SEMINAR NASIONAL VII BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNY A 2022

Bahan ajar berbasis ICT merupakan bahan yang dengan sengaja disiapkan
untuk keperluan belajar sebagai alat untuk membantu siswa menguasai teknologi
informasi dan materi pelajaran dengan lebih cepat, menyenangkan dan
meningkatkan hasil belajar. Pengembangan bahan ajar berbasis ICT menjadi
kebutuhan yang mendesak untuk tercapainya kualitas pembelajaran yang
diharapkan (Cheppy R: 2008).

Strategi integrasi nilai karakter melalui instruksi dalam bahan ajar lebih
mudah dilakukan. Dengan memberikan perintah, nasehat, larangan pada bagian
tertentu nilai karakter dapat ditumbuhlan. Sebagai contoh instruksi dalam latihan
yang dapat diberikan antara lain: bacalah doa sebelum mengerjakan latihan agar
hati menjadi tenteram, kerjakanlah latihan dengan sunguh-sunguh agar didapat
hasil yang lebih optimal, bekerjalah dalam kelompok dengan saling bersahabat,
menghargai, dan komunikatif. Kerjakan lah latihan dalam bahan ajar dalam waktu
30 menit dengan bertanggung jawab.

Strategi integrasi nilai karakter kedua dalam bahan ajar yang dapat
dilakukan adalah melalui materi pembelajaranr. Informasi nilai karakter dapat
dihubungkan dengan nilai religius, rasa ingin tahu, dan gemar membaca. Sebagai
contoh materi energi dapat dihubungkan dengan kebesaran dan kekuasaan
kebesaran Tuhan dalam menciptakan matahari sebagai sumber energi utama dalam
kehidupan dimuka bumi. Siswa diharapkan memikirkan, memanfaatkan, dan
menyukuri tentang hasil ciptaan Tuhan ini.

Strategi integrasi nilai karakter dalam bahan ajar yang ketiga adalah melalui
analogi dengan mengambil makna yang tersirat dalam suatu konsep, prinsip, atau
hukum dalam Sains. Pada hakikatnya Sain merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang hasil ciptaan Tuhan. Dari segi Sains, secara umum hasil

ciptaan Tuhan ada dua bagian yaitu peristiwa dan benda-benda di alam semesta.

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) telah
memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran perlu dikelola dengan menarik dan interaktif

kemudian ditambah dengan kemampuan mengintegrasikan ICT dalam
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pelaksanaannya, menyusun dan membuat model pembelajarannya. Pemanfaatan
ICT dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas dalam administrasi sekolah saja,
tapi juga diintegrasikan dalam proses pembelajaran.

Maka dalam hal ini pihak sekolah harus mampu menggunakan ICT
dalam kegiatan di sekolah dengan melatih guru-guru dan tenaga kependidikan
agar mampu menggunakan ICT dalam kegiatan di sekolah. Kemampuan guru
dalam menggunakan ICT dan mengemasnya dengan kratif dan inovatifakan
membuat proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan
sehingga membuat siswa antusias dalam mengikutinya.

Berdasarkan desain pengembangan produk bahan ajar Sains terpadu di SMP
berbasis ICT dapat dikemukan dua hasil dari penelitian ini.
1. Cara yang digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter cerdas ke
dalam bahan ajar adalah melalui informasi , instruksi, dan analogi.
2. Menu utama bahan ajar Sains terpadu berbasis ICT mengintegrasikan nilai
karakter terdiri dari home, identitas, kompetensi, pendahuluan, materi

pembelajaran, latihan soal, uji kompetensi, referensi dan menu pendukung.
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